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Abstrak

Pada jenjang SMK terdapat beberapa perubahan dalam penerapan Kurikulum Merdeka, salah satunya yaitu perubahan pada
struktur mata pelajaran. Sehubungan dengan adanya perubahan mata pelajaran pada kurikulum merdeka belajar, maka juga
diperlukan adanya bahan ajar untuk menunjang proses pembelajaran, salah satunya pada mata pelajaran dasar-dasar TIKT
khususnya materi sistem IOT dan sistem sensor, tetapi untuk bahan ajar yang dipakai guru masih belum tersedia. E-modul
merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang
secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya secara
elektronik Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode Research and Development (R&D) dengan metode
pengumpulan data berupa angket.

Kata Kunci: Bahan Ajar E-Modul, Materi loT, Materi Sistem Sensor.

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah hal penting dalam proses pendidikan, Pembelajaran merupakan proses yang rumit yang tidak hanya
menyerap informasi dari guru saja, tetapi melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang harus dilakukan untuk mendapatkan
hasil belajar mengajar yang lebih baik (Arofaturrohman et al., 2023). Pada tahun 2021, Kemendikbud melakukan uji coba
penerapan kurikulum baru terhadap beberapa sekolah yang terpilih (Fahlevi, 2022). Pada jenjang SMK sendiri, sekolah yang
terpilih untuk menerapkan kurikulum baru ini haruslah mendapatkan sertifikat sebagai SMK Pusat Keunggulan. Kurikulum uji
coba ini menurut Bapak Menteri Pendidikan Indonesia Bapak Nadiem Makarim disebut Kurikulum Prototipe. Pada tahun
ajaran 2022/2023 Pemerintah melalui Kemendikbud secara resmi menerapkan kurikulum baru dengan nama Kurikulum
Merdeka Belajar (Rahmafitri et al., 2024).

Pada jenjang SMK terdapat beberapa perubahan dalam penerapan Kurikulum Merdeka, salah satunya yaitu nama Teknik
Komputer dan Jaringan atau yang disingkat (TKJ) kini berubah menjadi Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi atau
yang disingkat menjadi (TJKT), serta perubahan pada struktur mata pelajaran yang kini dijadikan lebih sederhana dalam dua
kelompok mata pelajaran, yakni kelompok mata pelajaran umum dan kelompok mata pelajaran kejuruan. Salah satu perubahan
mata pelajaran yang termasuk kedalam mata pelajaran kejuruan yaitu dasar-dasar TIKT.

Sesuai perkembangan zaman bahan ajar tidak hanya berupa buku tetapi juga juga dapat diambil dari internet ataupun dari
sumber lain berupa jurnal, artikel, buku elektronik (e-book), dan modul elektronik (e-modul), sehingga memudahkan peserta
didik untuk mengakses berbagai materi yang akan dipelajari (Salfia, 2021). E-modul merupakan alat atau sarana pembelajaran
yang berisi materi, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya secara elektronik (Elvarita et al., 2020).

Sehubungan dengan adanya perubahan mata pelajaran pada kurikulum merdeka belajar, maka juga diperlukan adanya
bahan ajar untuk menunjang proses pembelajaran (Basri & Rahmi, 2023). Dikarenakan adanya perubahan pada mata pelajaran
TJKT salah satunya pada mata pelajaran dasar-dasar TIKT khususnya materi sistem IOT dan sistem sensor, maka untuk bahan
ajar yang dipakai guru masih belum tersedia dari pemerintah, karenanya guru dituntut untuk membuat bahan ajar sendiri. Hal
ini diketahui berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan saat melakukan PLP 2 di SMKS Muhammadiyah Tasikmalaya.
Dengan demikian, guru diharapkan untuk mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar.

Bahan ajar yang digunakan di sekolah umumnya disajikan dalam bentuk buku paket. Dalam studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti di SMKS Muhammadiyah Tasikmalaya pada kegiatan Pelatihan Lapangan Persekolahan Il (PLP II) tahun
2021, ternyata belum tersedianya buku paket untuk matapelajaran dasar-dasar Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi
(TJKT). Artinya, guru di sekolah diharuskan untuk mencari materi pembelajaran sendiri yang bersumber dari internet untuk
proses pembelajaran, dikarenakan buku paket sebagai bahan ajar di sekolah belum tersedia. Namun materi yang diambil dari
internet masih belum mememenuhi apa yang menjadi tujuan belajar. Siswa masih merasa bosan dan kesulitan dalam
memahami materi yang diberikan karena pembelajaran yang kurang menarik sehingga hasil yang diharapkan belum tercapai.
Hal itu diduga terjadi akibat belum pernah ada bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dari siswa itu sendiri. Untuk itu
diperlukan pengembangan bahan ajar guna menunjang kegiatan pembelajaran dasar-dasar TIKT, khususnya pada materi sistem
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IOT dan Sistem Sensor, tetapi guru belum pernah mengembangkan modul elektronik, lebih tepatnya belum memanfaatkan
kemajuan teknologi sekarang ini. Seperti halnya mengembangkan e-modul.

METODE

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan atau biasa disebut Research and
Development (R&D). Research and Development merupakan metode penelitian yang menghasilkan suatu produk serta
menguji validitas dan keefektifan dari produk dalam penerapannya (Elvarita et al., 2020). Sejalan dengan hal ini, menurut
(Qodriyah, 2021) yang dikutip dalam untuk dapat menghasilkan suatu produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat
analisis kebutuhan dan untuk menguji kelayakan produk tersebut supaya dapat berfungsi dimasyarakat luas, maka diperlukan
penelitian untuk menguji kelayakan produk tersebut. Adapun model yang digunakan dalam penelitian R&D ini adalah model
pengembangan 4D. Menurut (Sihombing, 2024), Ada 4 tahapan dalam Model pengembangan 4D, yang terdiri dari: define
(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Tahap pengembangan model

4D adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Tahap pengembangan 4D

Prosedur Pengembangan

Untuk menunjang penelitian ini, prosedur pengembangan yang akan digunakan merupakan model 4D dari Sivasailam
Thiagarajan, Dorothy S. Semmel dan Melvyn 1. Semmel. Model 4D dipilih karena sistematis dan cocok untuk pengembangan
suatu bahan ajar (Monoarfa, 2022). Deskripsi pengembangan bahan ajar dengan menggunakan model pengembangan 4D mulai
dari tahap define (pendefinisian), sampai dengan tahap disseminate (penyebaran) dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Tahap Define (pendefinisian)

Tahap define ini dapat berupa studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran,
diawali dengan cara menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) dan Kurikulum Merdeka. Terdapat lima langkah pokok dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

e Tahap define ini dapat berupa studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang dihadapi dalam kegiatan
pembelajaran, diawali dengan cara menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) dan Kurikulum Merdeka. Terdapat
lima langkah pokok dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

e Front-end Analysis (analisis awal akhir), analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menentukan dasar
permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran sehingga melatarbelakangi perlunya pengembangan, yaitu
mengetahui perkembangan kognitif siswa dalam pembelajaran, model pembelajaran yang diterapkan di sekolah,
serta bahan ajar yang digunakan. Dari hasil analisis tersebut didapatkan alternatif penyelesaian untuk masalah
dasar yang memudahkan dalam menentukan dan pemilihan perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan.

e Learner Analysis (analisis siswa), Analisis ini dilakukan untuk mengetahui gambaran tentang permasalahan yang
dihadapi oleh siswa terkait dengan materi pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan.

e Concept Anaalysis (analisis konsep), analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi konsep pokok yang akan
disampaikan, seperti merancang materi, sistematika penyajian sampai tata bahasa. Pada analisis ini akan
menghasilkan peta konsep yang dapat memudahkan dalam merumuskan tujuan pembelajaran.

e Task Analysis (analisis tugas), analisis ini dilakukan untuk menentukan keterampilan utama dan tambahan yang
digunakan pada bahan ajar. Dalam hal ini, guru menganalisa tugas pokok yang harus dikuasai siswa agar siswa
bisa mencapai kompetensi minimal yang ditetapkan.

e Specifying Instructional Objectives (spesifikasi tujuan pembelajaran), analisis ini dilakukan setelah memahami
konsep yang akan dirancang dan kompetensi yang harus dimiliki, untuk mengukur ketercapaian tujuan
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pembelajaran. Rangkuman tersebut akan menjadi landasan dasar dalam menyusun tes dan merancang perangkat
pembelajaran untuk selanjutnya menggabungkan ke dalam materi perangkat pembelajaran yang akan digunakan.

b. Tahap Design (Perancangan)

Tahap design ini bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan (Widiawati et al., 2022).
Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam tahap design, yaitu:

Penyusunan Standar

Pemilihan Media, baik berupa cetak maupun non cetak

Tujuan Pembelajaran

Pemilihan format bahan ajar yang ada dan metetapkan format bahan ajar yang akan dikembangkan.

Penyusunan alat evaluasi bahan ajar, berupa instrumen validasi ahli dan angket respon siswa untuk menentukan
kelayakan bahan ajar yang akan dikembangkan.

C. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap development merupakan tahapan untuk menghasilkan produk pengembangan sebagai produk akhir (Waruwu, 2024).
Tahapan dalam proses ini yaitu:

e Validasi Ahli, Tahap validasi ini bertujuan untuk mendapatkan penilaian dan saran dari para ahli terhadap format
penyajian, bahasa, isi dari materi dan ilustrasi. Setelah dinilai oleh para ahli, kemudian dilanjutkan dengan
melakukan proses revisi pada bahan ajar.

e Uji Coba Pengembangan, Tahap ini dilakukan untuk memperoleh masukan berupa respon, reaksi dan komentar
terhadap bahan ajar yang sudah disusun, yang kemudian digunakan untuk memperbaiki produk sebelum
disebarluaskan.

d. Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahap Disseminate yaitu tahap penyebarluasan produk yang telah dikembangkan untuk bisa diketahui dan bisa diterapkan
oleh guru maupun siswa dalam pembelajaran. Tahap Disseminate atau tahap penyebaran dimana kegiatan menyebarkan produk
akhir yang telah melalui berbagai proses pengujian, tahap ini merupakan tahap final dalam penelitian R&D (Sukmantari et al.,
2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil akhir dari penelitian pengembangan ini yaitu berupa bahan ajar e- modul materi sistem sensor dan internet of things
pada pembelajaran dasar-dasar TJKT, kelas X TKJ yang berorientasi profil pelajar pancasila. E-Modul ini dikembangkan
dengan berbantuan aplikasi Canva, Heyzine dan Wordwall. Penelitian pengembangan bahan ajar ini menerapkan model
pengembangan 4D yang melibatkan empat tahap utama yang saling terikat dan berurutan yaitu define, design, development,
dan disseminate. Berikut, peneliti deskripsikan sesuai prosedur pengembangan E-Modul menggunakan model pengembangan
4D.

a. Tahap Define (pendefinisian)

Tahap pendefinisian merupakan tahap pertama dari model pengembangan 4D sebelum melanjutkan ke tahap selanjutnya.
Tujuan dari tahap define ini adalah untuk menganalisis dan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan peneliti sebagai
referensi dalam mengembangkan bahan ajar berupa E-Modul. Tahap define mencakup 5 langkah kegiatan, yaitu:

1. Analisis Awal-Akhir

Pada langkah ini peneliti melakukan observasi di kelas X TKJ SMK Muhammadiyah Tasikmalaya. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui permasalahan mendasar yang ada pada saat proses pembelajaran dasar- dasar TIKT di SMK Muhammadiyah
Tasikmalaya. Dari observasi yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan informasi mengenai beberapa permasalahan yang
diantaranya adalah pada saat pembelajaran berlangsung. Guru lebih sering menjelaskan didepan kelas, oleh karena itu siswa
cenderung hanya menerima penjelasan guru mengenai materi dan mencatat, serta guru masih menggunakan pola mengajar
konvensional dengan sedikit tanya jawab, mengajukan contoh soal, dan memberikan tugas latihan yang serupa dengan contoh
soal.

Setelah melakukan observasi di kelas X TKJ SMK Muhammadiyah Tasikmalaya, peneliti mendapatkan beberapa
informasi, diantaranya yaitu 1) siswa kurang memperhatikan pembelajaran setelah beberapa waktu; 2) model pembelajaran
yang digunakan kurang menarik bagi siswa karena masih menggunakan media pembelajaran buku dan power point.
Rendahnya minat belajar siswa disebabkan karena kurangnya pemahaman siswa pada materi yang menyebabkan siswa kurang
antusias dalam belajar.

2. Analisis Tugas

Pada tahapan ini, diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang digunakan siswa masih belum menarik. Dikelas siswa terbiasa
dengan metode konvensional dalam proses pembelajarannya yaitu dimana siswa hanya mendengarkan dan memahami apa
yang diterangkan oleh guru. Namun, sekali-kali guru juga menampilkan video pembelajaran dan juga persentasi powerpoint
dikarenakan belum tersedianya bahan ajar tambahan seperti e-modul untuk menunjang proses pembelajaran di kelas. Oleh
karena itu perlu adanya bahan ajar tambahan yang dapat membuat siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran karena siswa
akan sering berdiskusi dengan teman-temannya. Dari hasil observasi, guru belum mempunyai dan menyediakan e-Modul yang
diperlukan siswa. Berdasarkan kebutuhan maka peneliti dapat menyediakan sumber belajar interaktif yaitu modul elektronik
untuk digunakan saat pembelajaran di kelas.

3. Analisis Tugas
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Kegiatan yang dilakukan pada analisis tugas yaitu menganalisis, memilih, mengumpulkan, serta menyusun materi-materi
yang akan diajarkan secara relevan dan sistematis. Materi yang akan digunakan pada bahan ajar e-modul adalah Sistem sensor
dan internet of things untuk siswa kelas X TKJ. Kurikulum yang digunakan di SMK Muhammadiyah Tasikmalaya
menggunakan kurikulum merdeka. Sehingga tugas dalam e-Modul yang disusun berdasarkan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran dari materi sistem sensor dan internet of things kelas X TKJ kurikulum merdeka.

4. Analisis Konsep

Pada langkah ini, analisis dilakukan pada konsep-konsep yang akan disampaikan pada saat proses pembelajaran. Konsep
ini disusun secara sistematis dan tepat sesuai dengan isi materi dari kurikulum merdeka. Tujuan analisis ini adalah untuk
mengidentifikasi dan menyusun secara rinci dan sistematis konsep-konsep yang relevan untuk diajarkan berdasarkan analisis
awal.

5. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Pada kurikulum merdeka, perumusan tujuan pembelajaran dilakukan dari hasil menganalisis capaian pembelajaran (CP).
Analisis tujuan dalam penelitian ini dilakukan dengan menganalisis capaian pembelajaran pada pembelajaran dasar-dasar
TJKT, materi sistem sensor dan internet of things.

b. Tahap Perancangan (Design)

Setelah melakukan tahap define, tahap selanjutnya adalah mendesain atau merancang produk. Produk yang dikembangkan
berupa e-modul berorientasi capaian profil pelajar pancasila pada materi sistem sensor dan internet of things dengan
menggunakan aplikasi canva. Tahap perancangan mencakup beberapa langkah yaitu:

1. Pemilihan Media

Pemilihan media membantu peneliti untuk proses pembuatan dan penyusunan dari e-modul. Media yang digunakan peneliti
dalam penyusunan e-modul yaitu aplikasi Canva untuk pembuatan dari e- modul, aplikasi wordwall digunakan untuk
pembuatan soal quiz dan aplikasi Heyzine yang digunakan untuk menampilkan hasil akhir dari e- modul yang akan digunakan
dan dibagikan kepada siswa.

2. Rancangan Awal

Rancangan awal dimulai dengan membuat rancangan produk yang akan dikembangkan. Berikut ini adalah rancangan awal

dari e-Modul yang dikembangkan:
» Pembuatan E-Modul

Untuk membuat e-modul supaya terlihat lebih menarik bisa menggunakan template yang tersedia pada aplikasi canva yang
ada di menu design. Setelah memilih template, kemudian masukan materi yang sudah disiapkan pada menu teks untuk
kemudian di sesuaikan ukuran dan jenis hurufnya. Terlihat pada Gambar 2 dan 3

T Addatext box

5 Magic Write > %

Internet of Things
SISTEM SENSOR & — o
INTERNET OF o '*:(-J &5
o+ R
« 0 Ay
(A )

THINGS

Add a heading

e

Add a subheading

Page1/52

Gambar 2. Pemilihan template pada E-Modul ' Gambar 3. Jenis dan ukuran huruf untuk materi

» Pembuatan Soal Quiz
Pada langkah pembuatan soal quiz, aplikasi yang digunakan adalah aplikasi wordwall. Pertama-tama masuk terlebih dahulu
kehalaman website https://wordwall.net/ kemudian login menggunskan email. Setelah masuk ke aplikasi wordwall, pilih menu
create activity untuk menambahkan pertanyaan kemudian pilih template yang akan digunakan. Setelah selesai membuat
pertanyaan kemudian kita bisa mengubah tampilan visual permainan pada menu visual style di bagian bawah supaya terlihat
lebih menarik.

Py o IR ]

Gambar 4. Pembuatan soal quiz pada aplikasi Wordwall
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» Penyusunan Vidio Project
Pada langkah penyusunan video project, aplikasi yang digunakan adalah aplikasi Linktree. Pertama-tama masuk terlebih
dahulu kehalaman website https://linktr.ee/ kemudian login menggunskan email. Setelah masuk ke aplikasi, pilih menu + add
untuk menambahkan video dengan cara memasukan link video dari platform youtube atau platform lainnya. Kemudian setelah
semua selesai, kemudian link website Linktree ini ditautkan ke dalam E-Modul pada aplikasi canva.

- o=

R V——

i gt ©

a—=» i © e
3 Desain Awal Gambar 5. Penyusunan video project pada aplikasi Linktree

Berikut ini adalah desain awal dari e-Modul:

v" Cover E-Modul

Perancangan Cover dilakukan dengan memperhatikan aspek fungsionalitas serta menyediakan informasi yang jelas kepada
pembaca. Pemilihan gambar ilustrasi sangat penting untuk menciptakan suasana dan menarik minat siswa, kemudian pemilihan
warna yang cerah dapat meningkatkan semangat dari siswa. Pada Gambar 6 informasi yang ada pada bagian cover mencakup
judul dari e-modul, kelas serta jenjang tujuan sasaran e-modul kemudian diselaraskan dengan ilustrasi gambar dari
implementasi sistem sensor dan internet of things. Pemilihan jenis huruf dipadukan dengan pemilihan warna cerah, seperti biru
dan kuning sebagai latar modul agar dapat menarik perhatian siswa.

Kurikulum
Mordeka Bolojor "4

SISTEM SENSOR &
INTERNET OF

' THINGS
Fase-E

s

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH TASIKMALAYA

. Gambar 6. Desain cover E-modul
v' Daftar Isi

Daftar isi menyediakan panduan lokasi halaman untuk setiap bagian atau bab, sehingga memungkinkan siswa untuk
melompat langsung ke bagian yang mereka cari atau perlukan.
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Pancasila v

mbclajaran vi
Tujuan Pembelajaran vii
Peta Konsep Vit

BAB | Sistem Sensor 1

A. Pengertian Scnsor
B. Klasifikasi Sensor
C. Jenis-jenis Sensor
D. Pencrapan Sensor 10

Quiz Evaluasi s
Mega Projgct 16
BAB 2 Internet of Things 19
A. Pengertian Internet of Things (loT) 20
B. Scjarah Internet of Things 2
C. Cara Kerja Intemnet of Things 2
D. Jenis & Pencrapan loT 2
Quuz Evaluasi %
Mega Proje 37

Daftar Pustaka
Glosarium

E—

. . . Gambar 7. Desain daftar isi
v/ Bagian Isi/Materi

Pada bagian isi / materi berisi penjelasan dan pembahasan mengenai materi pembelajaran yang akan dipelajari. Materi
disajikan semenarik mungkin dengan menambahkan ilustrasi gambar bergerak yang cocok dengan isi materi yang di sajikan
dan juga video yang berisi penjelasan materi, seperti video tentang bagaimana cara sensor pada kendaraan bekerja.

D Internet of Things * * *

Di dunia ini, kits dapat menjumpel hanyak seasor di sekitar
x

kita sensor pada perangkat-perangkat elektronik Semua orsng pasti suks deogan tcknologi yang dapat
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schari-han mulsi dan perangkat pobedi. layanan keschatan, perkembangan teknolop yang scmskin popuker peds cra digital
keamanan, industn, transportas, alal rumab langga hinggs ke Saat il yaitu Intermet of Things atau foT
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pengemalin dan konsp daar temtang sewsor. Man kita mulal namanys. Padabal tordapat kemungkinan bebwa tcknolog
deagan memahami apa ity semor, terscbut vedah mcogsdi Bapian dari hatep kita schari-ban

Namun, henarnys apa itu loT dan seperts apa implementasioya

- =

Gambar 8. Isi/materi BAB 1 Gambar 9. Isi/materi BAB 2

C. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan mengacu pada proses pengembangan e-Modul yang akan diterapkan dalam pembelajaran. Pada tahap
pengembangan, produk akan divalidasi berdasarkan masukan para ahli dan kemudian di uji coba untuk melihat kevalidan dan
juga kelayakan dari e-Modul.

e  Memperbaiki gambar ilustrasi yang tidak muncul.
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Tabel 1. Memperbaiki gambar ilustrasi yang tidak muncul

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 10. Sebelum revisi gambar ilustrasi Gambar 11. Sesudah revisi gambar ilustrasi
Gambar ilustrasi yang ada pada e- | Ukuran data dari gambar ilustrasi itu
modul tidak muncul. Hal itu | diperkecil hingga munculnya gambar
dikarenakan ukuran data dari gambar | ilustrasi tidak loading atau muncul
ilustrasi itu terlalu besar sehingga | terlalu lama.

menyebabkan gambar terlalu lama

untuk bisa muncul.

e Penambahan logo universitas pada bagian cover depan dan belakang.
Tabel 2. Penambahan logo universitas pada bagian cover depan dan belakang

Sebelum Revisi Sebelum Revisi

mmmmm Emodt SISTEM SENSOR &
. INTERNET OF THINGS
Tokne i Komputer ot

e
Miens b 4

 202: I

SISTEM SENSOR &
INTERNET OF
™ THINGS

SISTEM SENSOR &
INTERNET OF
THINGS

Teknik Jaringan
Komputer &
Telokomunikasi

Gambar 12. Sebelum revisi logo universitas Gambar 13. Sesudah revisi logo universitas

Peneliti menambahkan logo dari
Pada halaman cover depan dan | ampus Universitas Muhammadiyah
belakang e-modul, peneliti tidak Tasikmalaya.

mencantumkan logo dari Universitas

Muhammadiyah Tasikmalaya.

d. Tahap Penyebaran (Dissement)

Tahap penyebaran mengacu pada proses penyebarluasan e-modul untuk pembelajaran di kelas 10 TKJ. Karena
keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki peneliti, peneliti menyebarkan produk akhir berupa e-modul hanya di SMK
Muhammadiyah Tasikmalaya dan SMK Nurul Huda Cineam. Adapun akses lain yang bisa diterima secara online bisa
mengunjungi website milik peneliti dengan link berikut: https://softechindo.blogspot.com/2024/07/modul-ajar-sistem-sensor-
dan-internet.html.

1. Angket Penilaian Guru

Setelah e-modul dinyatakan valid dan layak untuk bisa digunakan dilapangan, maka langkah selanjutnya adalah

menyampalkan e- -modul tersebut kepada guru dari kelas 10 TKJ. Setelah menyampalkan e- modul, kemudlan guru dlberlkan

@ ® O CC Attribution-ShareAlike 4.0 License.
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yang telah dikembangkan oleh peneliti. Respon guru ini dimaksudkan menguji kelayakan dan kemenarikan dari e-modul. Hasil
angket penilaian guru dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Respon Guru

No Aspek Skor Rata-Rata Kategori
1 | Kualitas Materi 4,13 Sangat Baik
2 | Isi Materi 4,57 Sangat Baik
3 | Kebahasaan 4,00 Baik
4. | Media 4,82 Sangat Baik

Rata-Rata 4,38 Sangat Baik

2. Angket Penilaian Siswa

Penilaian angket respon siswa dilakukan dengan melakukan uji coba kelompok besar untuk megetahui respon siswa
terhadap bahan ajar e-modul yang telah dikembangkan. Tahap uji coba kelompok besar dilaksanakan di kelas 10 TKJ 1 SMK
Muhammadiyah Tasikmalaya yang terdiri dari 26 orang siswa. Uji coba kelompok besar ini dilakukan untuk melihat respon
siswa terhadap e-modul pembelajaran dasar-dasar teknologi jaringan komputer dan telekomunikasi pada materi sistem sensor
dan internet of things yang telah dikembangkan oleh peneliti. Untuk mengetahui respon siswa terhadap e-modul yang diteliti,
peneliti menggunakan angket respon siswa sebagai alat ukurnya. Hasil penilaian angket respon siswa dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Respon Siswa

No Aspek Skor Rata-Rata Kategori
Ketertarikan 3,98 Baik
Materi 391 Baik
Bahasa 4,10 Sangat Baik

Rata-Rata 4,00 Baik

Hasil E-Modul Sistem Sensor dan Internet of Things

SISTEM SENSOR &
INTERNET OF
~ THINGS

Gambar 14. Cover halaman depan dan belakang
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Gambar 17. Isi Materi Bab 1

Pengenalan Sensor

Sensor adalah sebuah perangkat
atau alat yang digunskan untuk
mendeteksi, mengukur, memantau

fenomena  fisk  atau  keadaan
lingkungan,  dan  mengubahnya =
menjadi sinyal yang dapat diukur atau

diinterpretasikan oleh manusia atau

sistem elektronik (Agus Mukhtar dkk,

2023). Di dunia mi, kita dapat . AU
menemukan banyak sensor di sekitar  Gumbe L1 Bxdang ecgguoasn sesor
kita. Penggunaan sensor di perangkat-perangkat elektronik ini telah
diaplikasikan di hampir semua bidang di kehidupan kita sehari-hari
mulai dari perangkat pribadi, layanan kesehatan, keamanan,
industri, hiburan, transportasi, militer, alat rumah tangga hingga ke
sektor pertanian.

Sensor merupakan komponen kunci dalam implementasi sistem
IoT karena mereka berfungsi sebagai pengumpul data dari
lingkungan fisik dan menyampaikannya ke sistem atau platform IoT
untuk diproses, dianalisis, dan diambil tindakan berdasarkan data
vang diberikan. Sensor dalam konteks Internet of Things (IoT)
adalah perangkat elektronik yang dirancang untuk mendeteksi atau
mengukur perubahan dalam lingkungan fisik dan mengubah
informasi fisik tersebut menjadi data yang bisa diolah oleh perangkat
Komputasi atau sistem. Sensor-sensor ini berperan penting dalam
mengumpulkan data dari dunia nyata untuk digunakan dalam
aplikasi IoT.

11

DArTar Isl

Kata Pengantar ............

Daftar Isi i
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C. Cara Kerja Internet of Things
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Mega Project

Di dunia ini, kita dapat menjumpai banyak sensor di sekitar
kita. Penggunaan sensor pada perangkat-perangkat elektronik
telah diaplikasikan di hampir semua bidang di kehidupan kita
sehari-hari mulai dari perangkat pribadi, layanan kesehatan,
keamanan, industri, transportasi, alat rumah tangga hingga ke
sektor pertanian. Dalam bab i, kita akan mempelajan
pengenalan dan konsep dasar tentang sensor. Mari kita mulai
dengan memahami apa itu sensor.

Tujuan
jari bab ini, siswa diharapkan mampu
s itu sensor beserta klasifikasin

or dan

Gambar 16. Cover Bab 1

Sensor-sensor yang digunakan pada perangkat elektronik pads
dasarnya dapat diklasifikasikan menjadi dua kategor utama
sebagaimana penjelasan dari Darsono (2023), yaitu

1. Sensor Pasif dan Sensor Aktif

« Sensor pasif adalah jenis sensor yang mendeteksi atau mengukur

stimulus dar lingkungan tanpa menghasilkan sinyal energi aktif
sendiri. Dengan kata lain, sensor pasif ini tidak memancarkan
energ sendin, tetapi bekerja dengan mendeteks: perubahan energi
vang ada di sekitarnya. Contoh
dan Sensor Pasif yaitu Sensor
PIR (Passive Infrared), Sensor ini >
mendeteksi perubahan subu yang gl e
disebabkan oleh pergerakan objek i.
di area yang diamati. Umum nya
digunakan dalam sistem kea-
manan untuk mendeteksi gerakan
manusia,

+ Sensor aktif adalah jenis sensor yang memancarkan sinyal ke
lingkungan sekitamya dan kemudian mendeteksi pantulan atau
perubahan dan sinyal tersebut. Sensor aktif menghasilkan sinyal
sendiri untuk mendapatkan suatu informasi tentang lingkungan,

contohnya yait Sensor Ultrasontk,

b 1.3 S fnfared semdesecn
perakan uaruk mesyaleian Wenpu

navigasi, dan deteksi objek.

Gamiar 1.3 St lasenst memdeels
servcan ean el et

3

Gambar 18. Isi Materi Bab 1

() ® O cC Attribution-ShareAlike 4.0 License.

Page - 94



Menulis : Jurnal Penelitian Nusantara E-1SSN : 3088-988X

A-T— P
—

Kerjakan tugas berikut secara kelompok! \ﬁ"—
1. Berdoalah telebih bel al = Petunjuk Quiz !!!
2. Bentuldah kelo 1.Be iz,

m
bservas, berikutnya lakukanlah identifikas
secara mandiri terhadap jenis-jemis sensor vang ditemukan
ta kelompok dalam bentuk tabel berikut!
yang diternukan:

e Gambar 20. Quiz Bab 1

Gambar 19. Tugas Bab 1

KESIMPULAN
E-Modul online Ajar Sistem Sensor dan Internet of Things, dapat di akses link:
https://softechindo.blogspot.com/2024/07/modul -ajar-sistem-sensor-dan-internet.html
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan menghasilkan e-modul berorientasi capaian profil pelajar
pancasila pada materi sistem sensor dan internet of things. Model pengembangan yang digunakan adalah model 4D
dari Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahapan yaitu, (1) define (pendefinisian), (2) design (perancangan), (3) develop
(pengembangan), dan (4) disseminate (penyebaran). Hasil penilaian e-modul yang dikembangkan mendapatkan
kriteria valid dan layak untuk dapat digunakan berdsarkan penilaian dari validator ahli media, bahasa dan materi.

b. Kualitas pengembangan bahan ajar e-modul berdasarkan penilaian respon guru memperoleh nilai rata-rata 4,38
dengan kriteria sangat layak. Sedangkan untuk hasil penilaian respon siswa dalam tahap uji coba kelompok besar,
memperoleh nilai rata-rata 4,00 dengan kriteria layak.
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